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ABSTRACT

This study aims to produce animated videos as educational media on social media
etiquette in the Pancasila education subject for fourth-grade students at SDN 172
Inpres Limapoccoe. The research method used in this study is Research and
Development (R&D). The development model used by the researcher was the
ADDIE model. The population in this study consisted of 27 fourth-grade students at
SDN 172 Inpres Limapoccoe. The results of this study showed that the validation
results obtained by subject matter experts were 756% (good), while the validation
results obtained by media experts were also 756% (good). After conducting validation
with experts, a teacher response test was carried out with a percentage of 82% (very
good), a student response test with a percentage of 76% - 93% (very good), and a
small group trial was conducted with 6 students. Thus, the research on the
development of animated videos as a medium for educating social media etiquette
is categorized as very good.

Keywords: social media etiquette, educational media, Addie model, animated
videos
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video animasi sebagai media edukasi
adab berososial media pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas IV SDN 172
Inpres limapoccoe. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Research and Development (R&D). Adapun model pengembangan yang digunakan
peneliti yaitu model yang dikembangkan yaitu ADDIE. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV SDN 172 Inpres Limapoccoe yang berjumlah 27 siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli
materi memperoleh persentase sebesar 75% (baik) sedangkan hasil validasi yang
telah dilakukan oleh ahli media diperoleh persentase sebesar 75% (baik). Setelah
melakukan validasi terhadap ahli, selanjutnya dilakukan uji respon guru dengan
persentase 82% (sangat baik), siswa dengan persentase 76% - 93% (sangat baik)
dan melakukan uji coba kelompok kecil dilaksanakan terhadap 6 orang siswa
Dengan demikian penelitian pengembangan video animasi sebagai media edukasi
adab bersosial media termasuk dalam kategori sangat baik.

858


mailto:1tenriulangandi@gmail.com
mailto:2unmsyawal.patarai@gmail.com
mailto:3bhakti@unm.ac.id

Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 1, Maret 2026

Kata Kunci: adab bersosial media, media edukasi, model addie, video animasi

A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan signifikan di
bidang pendidikan, terutama dalam
penggunaan media digital sebagai
alat bantu pembelajaran. Kemudahan
akses internet bagi siswa membuat
mereka lebih terbuka terhadap media
sosial sejak dini. Di satu sisi, situasi ini
membuat proses belajar menjadi lebih
menarik dan interaktif, namun di sisi
lain, hal ini juga menimbulkan
tantangan baru terkait etika dan adab
dalam penggunaan media sosial.
Tanpa konsekuensi yang serius,
penggunaan media sosial oleh anak-
anak dapat menyebabkan perilaku
negatif seperti kurangnya keterlibatan,
penyebaran informasi yang tidak
akurat, kurangnya empati, dan
penggunaan bahasa yang tidak dapat
diandalkan.

Fenomena ini  menunjukkan
bahwa pendidikan karakter di era
digital sangat diperlukan, terutama
bagi siswa sekolah dasar yang masih
dalam  proses = mengembangkan

prinsip moral dan kepribadian.

Dalam  konteks  pendidikan
formal, Pendidikan Pancasila memiliki
peran strategis dalam menegakkan
prinsip-prinsip moral, toleransi,
tanggung jawab, dan kemanusiaan
sebagai landasan bagi warga negara
yang baik. Namun metode pengajaran
tradisinal di kelas seringkali tidak
mampu  menghubungkan prinsip-
prinsip tersebut dengan realitas
kehidupan digital siswa. Hasil analisis
kebutuhan menunjukkan bahwa siswa
lebih terlibat dengan materi yang
disajikan secara visual, interaktif, dan
kontekstual. Jenis media audio-visual,
video animasi mampu menjelaskan
konsep abstrak secara konkret,
meningkatkan perhatian, dan
membantu  retensi  pembelajaran
karena memfasilitasi penglihatan dan
pendengaran secara bersamaan.
Selain itu, penggunaan video animasi
memungkinkan penyampaian
pelajaran moral secara jelas dan
mudah dipahami sesuai dengan
karakteristik anak usia sekolah.
Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan inovasi media yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai
Pendidikan Pancasila dengan konteks

penggunaan media sosial secara
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nyata. Penelitian ini memfokuskan
pada pengembangan video animasi
sebagai media edukasi adab bersosial
media bagi siswa kelas IV sekolah
dasar. Fokus permasalahan penelitian
mencakup proses pengembangan
media serta kelayakan produk yang
dihasilkan sebagai sarana
pembelajaran. Tujuan penelitian ini
adalah menghasilkan media video
animasi yang valid, praktis, dan layak
digunakan untuk membantu siswa
memahami dan menerapkan etika
bermedia sosial sesuai nilai
Pancasila.

Hasil  penelitian  diharapkan
memberikan manfaat teoritis sebagai
referensi  pengembangan  media
pembelajaran berbasis karakter di era
digital, serta manfaat praktis bagi guru
dan sekolah dalam menyediakan
pembelajaran yang inovatif, menarik,

dan relevan dengan kehidupan siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metodologi penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan tujuan
menghasilkan film animasi sebagai
alat bantu pembelajaran untuk media
sosial di kelas Pancasila. Paradigma
pengembangan  yang
adalah Model ADDIE, yang terdiri dari

digunakan

enam tahap berikut: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Pendekatan ini dipilih
berdasarkan karakteristik
sistematisnya dan sesuai dengan
perkembangan media pembelajaran
digital.

Analisis tahap dilakukan melalui
analisis materi, analisis kebutuhan,
dan analisis karakteristik  didik.
Analisis kebutuhan dilakukan dengan
mengidentifikasi tantangan
pendidikan Pancasila di kelas 1V,
khususnya yang berkaitan dengan
pemahaman siswa tentang hak dan
kewajiban serta norma sosial dan
hukum dalam konteks media sosial.
Siswa di sekolah Dasar Cenderung
lebih tertarik pada bahan
pembelajaran visual dan interaktif,
menurut analisis karakteristik didik.
Berdasarkan hasil analisis ini, dapat
disimpulkan bahwa media video
animasi merupakan alternatif yang
relevan untuk mempromosikan
pembelajaran.

Tahap desain mencakup faktor-
faktor seperti tujuan pembelajaran,
pengembangan materi, penciptaan
alur cerita, pengembangan karakter,
dan penggunaan alat penilaian seperti
validasi dan respons. Tahap ini

berfokus pada integrasi norma sosial
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dan hukum, serta nilai hak dan
kewajiban, dalam penggunaan media
sosial. Melalui penggunaan desain
sederhana, warna menarik, dan alur
cerita kontekstual, desain media
sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar.
Pengembangan dilakukan
dengan membuat video animasi
menggunakan perangkat lunak desain
dan pengeditan digital. Produk yang
dikembangkan di masa depan
dievaluasi oleh ahli materi dan media
untuk menentukan aspek seperti
kualitas artistik, kemahiran bahasa,
daya tarik visual, dan kualitas teknis.
Hasil validasi digunakan sebagai
dasar untuk

perbaikan  produk

sebelum implementasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan
penelitian dan pengembangan yang
menggunakan paradigma ADDIE,
yang menggabungkan fase analisis,
desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Produk
akhir berupa video edukatif animasi
tentang etika bersosial media yang
terintegrasi dengan kurikulum
Pancasila untuk kelas IV di Sekolah
Dasar. Pada tahap analisis

kebutuhan, terungkap bahwa

sejumlah besar siswa telah
menggunakan media sosial dalam
kehidupan sehari-hari mereka, namun
mereka belum sepenuhnya
memahami adab, etika, atau tanggung
jawab dalam interaksi digital. Selain
itu, Guru menekankan bahwa
pembelajaran tentang media sosial
tidak didukung oleh media pendidikan
yang menarik dan kontekstual.
Pernyataan ini menyoroti
kebutuhan akan bahan pembelajaran
visual yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep-
konsep tersebut melalui penerapan
praktis dalam kehidupan digital
skenario

mereka.  Storyboarding,

dialog, animasi karakter, dan
penyesuaian materi dengan keahlian
pendidikan Pancasila merupakan
bagian dari proses desain.
Penggunaan media sosial, norma
sosial dan hukum di ruang digital,
serta penerapan prinsip-prinsip
Pancasila dalam interaksi daring
semuanya dibahas. Produk yang
dihasilkan dibagi berdasarkan standar
materi dan media.
Hasil validasi menunjukkan
bahwa media video animasi yang
sedang dikembangkan masuk ke

dalam kategori yang sangat sempit.
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Tabel 1 Data Hasil Validasi Ahli Materi

komponen Jumlah persentase
yang dinilai skor

diperoleh
Kelengkapan | 6 75%
Materi
Kesesuaian 3 75%
Tujuan
Pembelajaran
Keluasan 6 75%
Materi
Keakuratan 6 75%
Materi
Relevansi 6 75%
Materi
Kaidah 6 75%
Bahasa
Kesesuaian 9 75%
dengan
llustrasi

Tabel 2 Data Hasil Validasi Ahli Media

komponen yang | Jumlah | persentas
dinilai skor e
diperol
eh
Aspek 15 75%
Tampilan/Visual
Aspek Desain 9 75%
Media
Aspek Kualitas 12 75%
Teknis
Aspek 15 75%
Kesesuaian
dengan Peserta
Diidik SD
Aspek Inovasi 15 75%
dan Kreativitas

Hasil validasi ahli materi dan
media yang diperoleh adalah 75%
sehingga berada di kategori Baik
berdasarkan tabel kategori instrumen.
Uji coba kelompok kecil dilaksanakan
terhadap 6 orang siswa kelas IV SDN

172 Inpres Limapoccoe dipilih

berdasarkan tingkat pemahaman
mereka terhadap materi Hak dan
Kewajiban, Norma Sosial dan Hukum.
Hasil uji coba kelompok kecil melalui
media video animasi disajikan dalam

tabel berikut:
Tabel 3 Hasil Respon Siswa Uji Coba

Kelompok Kecil

Inisial Skor Kategori
(%)

Jian 66% Baik
Imam 71% Baik
Almeera 72% Baik

Sandhy 78% Sangat
Baik

Ikram 88% Sangat
Baik

Anggrid 93% Sangat
Baik

Berdasarkan hasil uji coba
kelompok kecil yang melibatkan enam
siswa kelas |V, rata-rata persentase
penilaian mencapai sekitar 78%, yang
masuk dalam kategori Sangat Baik.
Menurut enam siswa, tiga siswa
Sandhy (78%), lkram (88%), dan
Anggrid (93%) memiliki penilaian

dalam kategori Sangat Baik,
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sementara tiga siswa lainnya Jian
(66%), Imam (71%), dan Almeera
(72%) memiliki penilaian dalam

kategori Baik.

Hasil Angket oleh Siswa

Gambar 1 Hasil Angket Oleh Siswa

Hasil jika dirata-ratkan, respon
siswa menunjukkan bahwa media
video animasi berada pada kategori
Sangat Baik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa video animasi ini
layak dan efektif digunakan sebagai

media edukasi.

Gambar 2 Hasil Respon Guru

Hasil respon guru yang diperolh
adalah  82%
dikategori sangat baik berdasarkan

sehingga berada

tabel kategori instrumen. Temuan
studi menunjukkan bahwa pembuatan
video animasi tentang media yang

layak secara sosial dan efektif ketika

digunakan dalam pendidikan

Pancasila kelas IV. Tingginya
persentase validasi ahli dan respons
siswa mengindikasikan bahwa media
yang sedang dikembangkan telah
mempengaruhi  kelayakan materi,
desain, dan kesesuaiannya dengan
karakteristik  siswa. Selain itu,
berdasarkan teori perkembangan
kognitif, siswa sekolah dasar berada
pada fase operasional konkret. Hal ini
berarti pembelajaran yang disajikan
dalam bentuk alat bantu visual, contoh
verbal, dan narasi kontekstual lebih
mudah dipahami daripada hanya
menggunakan verbal semata.

Video animasi yang digunakan
dalam studi ini menggambarkan
situasi sehari-hari yang erat kaitannya
dengan kehidupan siswa, sehingga
kontennya lebih relevan. Integrasi
nilai-nilai Pancasila ke dalam materi
media sosial juga memperkuat peran
pendidikan Pancasila sebagai alat
pengembangan karakter. Pendidikan
tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi mempertimbangkan
norma sosial dan persyaratan hukum
di dunia digital. Secara teoritis, topik
ini terkait dengan teori pendidikan
multimedia, yang menyatakan bahwa
penggunaan sumber daya visual dan

auditif secara bersamaan dapat
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meningkatkan  pemahaman  dan
retensi informasi, Untuk memfasilitasi
proses internalisasi pengetahuan,
media animasi memungkinkan siswa
melihat contoh konkret perilaku yang
tepat dan tidak tepat saat
menggunakan media sosial.

Dengan demikian, media video
animasi yang dikembangkan tidak
hanya memenuhi aspek kelayakan
secara teknis, tetapi juga relevan
secara pedagogis dan kontekstual
dalam menjawab kebutuhan
pendidikan karakter di era digital.
Hasil ini sekaligus memperkuat
urgensi pengembangan media
pembelajaran berbasis nilai dalam
menghadapi tantangan penggunaan

media sosial pada usia sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan konten video animasi
pada iklan media sosial adab di kelas
IV Pancasila, 75% dari konten dan
media tersebut telah diverifikasi
menggunakan kategori layak.
Sementara itu, tanggapan siswa
terhnadap uji coba kelompok kecil
mencapai 93% dengan kategori
“sangat baik,” sedangkan persentase
guru mencapai 82% dengan kategori

“sangat baik.”

Hasil di atas menunjukkan
bahwa bahan ajar yang digunakan di
kelas menghasilkan respons yang
sangat positif dari baik guru maupun
siswa. Tujuan media ini adalah untuk
membantu siswa memahami media
sosial secara lebih konkret dan

menarik.
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